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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2012-2016. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan data sekunder. 

Dilaksanakan selama 5 tahun, yaitu sejak bulan Januari 2012 sampai bulan Desember 

2016. Populasi penelitian ini adalah 13 Bank Umum Syariah di Indonesia, maka teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data berupa 

laporan keuangan tahunan. Untuk uji validitas data penelitian ini diverifikasi dengan 

dipublikasikannya data tersebut dalam website masing-masing Bank Umum Syariah dan 

website Bank Indonesia. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada tahun 2012-2016. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, 

ukuran dewan pengawas syariah terhadap Return On Asset, dimana nilai F hitung sebesar 

0,741 dengan nilai probabilitas sebesar 0,572 > 0,05. Berdasarkan pengujian secara 

parsial (uji t) terhadap variabel ukuran dewan komisaris (X1) diperoleh nilai alpha (α) 

sebesar 0,254 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap 

variabel ukuran dewan direksi (X2) diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,720 lebih besar 

dari 0,05. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran komite 

audit (X3) diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,953 Lebih besar dari 0,05.Berdasarkan 

pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran dewan pengawas syariah (X4) 

diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,395 lebih besar dari 0,05. 

Kata Kunci: Return On Asset, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran 

Komite Audit dan Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
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LATAR BELAKANG 

Krisis perbankan di Indonesia yang 

dimulai pada akhir tahun 1997 bukan 

semata-mata diakibatkan oleh krisis 

ekonomi, tetapi juga di akibatkan oleh 

belum di implementasikannya good 

corporate governance dan etika yang 

melandasinya. Banyak penyebab utama 

kegagalan bank yaitu salah satunya dengan 

adanya manajemen bank yang buruk, 

karena berani mengambil risiko, dan 

kurangnya pengawasan yang dilakukan 

terhadap tindak penipuan dan penggelapan 

dana. Oleh karena itu, usaha 

mengembalikan kepercayaan kepada dunia 

perbankan Indonesia melalui restrukturisasi 

dan rekapitalisasi, hanya dapat mempunyai 

dampak jangka panjang apabila disertai tiga 

tindakan penting, yakni: (1) Ketaatan 

terhadap prinsip kehati-hatian, (2) 

Pelaksanaan Good Corporate Governance, 

(3) Pengawasan yang efektif dari otorisasi 

pengawasan bank (Wahyudi, Zarkasyi, 

2008). 

Konsep corporate governance muncul 

berdasarkan Agency theory yang ini 

memandang bahwa dalam suatu perusahaan 

terdapat dua pihak yang saling berinteraksi 

yaitu pihak manajemen sebagai agen dan 

pihak pemilik sebagai principal dimana 

pihak manajemn (agen) lebih mengetahui 

keadaan sebenarnya mengenai perusahaan 

dibanding pihak pemilik (prinsipal). Pihak 

manajemen harus mengungkapkan 

informasi perusahaan kepada pihak pemilik 

(prinsipal) namun terkadang informasi yang 

disampaikan tidak mencerminkan keadaan 

sebenarnya dari perusahaan sehingga hal ini 

akan menimbulkan permasalahan konflik 

kepentingan. Konflik kepentingan antara 

pemilik dan agen terjadi karena 

kemungkinan agen tidak selalu berbuat 

sesuai dengan kepentingan prinsipal, 

sehingga memicu biaya agensi (agency 

cost). Sehingga dengan adanya good 

corporate governance permasalahan agensi 

antara pemilik dan manajer akan teratasi 

(Hart dalam Sayidah, 2007). 

Tingkat kesehatan dan kinerja keuangan 

perbankan sendiri biasanya diukur dengan 

seberapa besar tingkat profitabilitas yang 

dihasilkan perusahaan. Untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan yang nota bene 

adalah profit motif dapat digunakan analisis 

profitabilitas (Wisnu, 2005). Profitabilitas 

dapat diukur dengan rasio Return on Asset 

(ROA). ROA adalah rasio antara 

keuntungan bersih setelah pajak terhadap 

jumlah aset secara keseluruhan, atau 

seberapa besar tingkat ukuran untuk menilai 

seberapa besar tingkat pengembalian dari 

asset perusahaan. Dari pengertian tersebut, 

ROA merupakan alat untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dengan mengelola total aset setelah 

disesuaikan dengan biaya untuk 

mendapatkan aset tersebut. Selain itu juga 

bisa untuk menilai efektifitas perusahaan 
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dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan semua aktiva yang 

dimilikinya (Mudrajat Kuncoro 

Suhardjono, 2002). 

Corporate Governance merupakan salah 

satu elemen kunci dalam meningkatkan 

efisiensi ekonomis dan kualitas kinerja, 

yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, 

para pemegang saham dan para 

stakeholders lainnya agar perusahaan 

perbankan dapat tumbuh dan berkembang 

secara sehat dan efisiensi. Berdasarkan latar 

belakang dan permasalahan pokok, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah “apakah penerapan 

Corporate Governance, yang dalam 

penelitian ini mencakup indikator ukuran 

dewan direksi, ukuran dewan komisaris, 

ukuran komite audit, dan ukuran dewan 

pengawas syariah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia?”.Berdasarkan uraian dan 

bukti empiris yang telah dilakukan oleh 

peneliti - peneliti terdahulu maka peneliti 

tertarik untuk menguji “Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah”. 

LANDASAN TEORI 

Teori Agensi 

Teori agensi merupakan hal dasar yang 

digunakan untuk memahami konsep 

Corporate Governance. Teori agen ini 

dikembangkan oleh Michael Johnson, yang 

memandang bahwa manjemen perusahaan 

(agents) akan bertindak dengan penuh 

kesadaran bagi kepentingannya sendiri, 

bukan sebagai pihak yang bijaksana serta 

adil terhadap pemegang saham. Teori agen 

dipandang lebih luas karena teori ini 

dianggap lebih mencerminkan kenyataan 

yang ada. Berbagai pemikiran mengenai 

Corporate Governance berkembang 

dengan bertumpu pada teori agen dimana 

pengelolaan perusahaan harus diawasi dan 

dikendalikan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan dilakukan dengan penuh 

kepatuhan kepada berbagai peraturan dan 

ketentuan yang berlaku (Wolfensohn, 

1999). 

Good Corporate Governance 

Menurut Bank Indonesia dalam PBI 

nomor 11/33/PBI/2009, Good Corporate 

Governance, yang selanjutnya disebut 

GCG, adalah suatu tata kelola Bank yang 

menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan 

(transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), profesional (professional), 

dan kewajaran (fairness). 

Prinsip-Prinsip Good Corporate 

Governance 

Pelaksanaan Good Corporate 

Governance (GCG) pada industri 

perbankan syariah harus berlandaskan pada 

lima prinsip dasar, yaitu: (Surat Edaran 

Bank Indonesia No.12/13/DPbs, 2010). 
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1. Transparansi (transparency), yaitu 

keterbukaan dalam mengemukakan 

informasi yang material dan relevan 

serta keterbukaan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

2. Akuntabilitas (accountabillity), yaitu 

kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ bank 

sehingga pengelolaanya berjalan secara 

efektif. 

3. Pertanggungjawaban (responsibility), 

yaitu kesesuaian pengelolaan bank 

dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan prinsip-prinsip 

pengelolaan bank yang sehat. 

4. Profesional (professional), yaitu 

memiliki kompetensi, mampu bertindak 

obyektif, dan bebas dari 

pengaruh/tekanan dari pihak manapun 

(independen) serta memiliki komitmen 

yang tinggi untuk mengembangkan bank 

syariah. 

5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan 

kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

stakeholders berdasarkan perjanjian dan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Kinerja Keuangan Syariah 

Kinerja bank sacara keseluruhan 

merupakan gambaran dari prestasi yang 

dicapai bank dalam operasionalnya, baik 

menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran dana, 

teknologi maupun sumber daya manusia. 

Kinerja keuangan bank merupakan 

gambaran kondisi keuangan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas bank (Jumingan, 2011). 

Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah sebuah dewan 

yang bertugas untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada direktur perusahaan. Di Indonesia 

Dewan Komisaris ditunjuk oleh RUPS dan 

di dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas dijabarkan fungsi, 

wewenang, dan tanggung jawab dari dewan 

komisaris. 

Dewan Direksi 

Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 

11/33/PBI/2009, dewan direksi adalah 

organ perseroan yang berwenang dan 

bertanggung jawabpenuh atas pengurusan 

perseroan untuk kepentingan perseroan 

sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan 

serta mewakili perseroan, baik di dalam dan 

di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 

anggaran dasar sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. Ketentuan 

mengenai jumlah anggota dan kriteria untuk 

menjadi seorang direksi tunduk pada 

peraturan Bank Indonesia. Pengangkatan 

dan penggantian direksi dalam RUPS 
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haruslah memperhatikan rekomendasi dari 

komite remunerasi dan nominasi. 

Komite Audit 

Effendi (2007) Keberadaan komite Audit 

pada saat ini telah diterima sebagai suatu 

bagian dari tata kelola organisasi 

perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance), adapun yang membentuk 

Komite Audit adalah Komite Dewan 

Komisaris untuk melakukan tugas 

pengelolaan perusahaan. Keberadaan 

Komite Audit dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan sangat diperlukan terutama dari 

aspek pengendalian, maka Komite Audit 

perlu mendapatkan perhatian dari 

manajemen dan Dewan Komisaris serta 

pihak-pihak terkait yang bertindak sebagai 

regulator seperti Menteri keuangan, 

Menteri BUMN, Bapepam dan Bursa Efek 

Indonesia 

Dewan Pengawas Syariah 

DSN MUI adalah lembaga yang dibentuk 

oleh majelis ulama Indonesia (MUI) pada 

tahun 1999 yang beranggotakan para ahli 

hukum Islam (fuqaha, serta ahli dan praktisi 

ekonomi). DSN MUI mempunyai fungsi 

melaksanakan tugas- tugas MUI dalam 

memajukan ekonomi umat, menangani 

masalah - masalah yang berhubungan 

dengan aktivitas lembaga keuangan syariah 

DSN adalah singkatan dari dewan syariah 

nasional. Salah satu tugas pokok DSN 

adalah mengkaji, menggali dan 

merumuskan nilai dan prinsip - prinsip 

hukum islam (syariah) dalam bentuk fatwa 

untuk menjadikan pedoman dalam kegiatan 

transaksi di lembaga keuangan syariah 

(Soemitra, 2009).Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) adalah dewan yang bertugas 

mengawasi kegiatan bank agar sesuai 

dengan prinsip syariah (PBI No. 

11/33/PBI/2009). 

Penelitian Terdahulu 

Eko (2015) meneliti pengaruh good 

corporate governance terhadpa kinerja 

keuangan perbankan syariah ( studi kasus 

pada bank umum syariah dan unit usaha 

syariah di indonesia periode 2010-2013). 

Menunjukkan bahwa variabel dewan 

komisaris dan dewan pengawas syariah 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. Tetapi, Variabel dewan 

direksi, dewan komisaris independent dan 

komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah. 

Cahyani (2009) meneliti pengaruh 

corporate governance perception index 

terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar 

di bursa efek jakarta. Menunjukan hasil 

pengujian untuk model regresi dengan 

return on equity sebagai variabel 

dependennya menunjukkan variabel CGPI 

secara positif signifikan mempengaruhi 

kinerja operasi. 

Nur dan M.Yayang (2015) meneliti 

pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah. Menunjukkan terdapat pengaruh 
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yang positif antara good corparate 

governance terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah tidak ditolak praktik good 

corporate   governance yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan 

mengurangi resiko yang mungkin 

dilakukan oleh dewan dengan keputusan 

yang menguntungkan sendiri dan umumnya 

good corporate governance dapat 

meningkatkan keprcayaan invstor untuk 

menanamkan modalnya yang berdampak 

terhadap kinerjanya. 

Paulus (2013) meneliti struktur 

kepemilikan mekanisme tata kelola  

perusahan dan biaya keagenan di indonesia 

( studi empirik pada perusahan di bursa efek 

indonesia). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kepamilikan mayoritas keluarga 

dalam perusahaan berpengaruh menekan 

biaya keagenan. 

Perumusan Hipotesis 

Menurut Sugiyono, 2013) Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data, hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

H1 = Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap ROA 

H2 = Ukuran dewan direksi berpengaruh 

signifikan terhadap ROA 

H3 = Ukuran komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap ROA 

H4 = Ukuran dewan pengawas syariah 

berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

data dokumentasi, jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif menggunakan data sekunder 

yang bersifat time series. variabel 

independennya adalah corporate 

governance sedangkan variabel 

dependennya adalah kinerja keuangan. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi 

populasi adalah Bank Umum Syariah yang 

terdapat di Indonesia pada tahun 2012-

2016.Pengambilan data periode tahun 

2012-2016 dikarenakan peraturan Bank 

Indonesia mengenai Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum Syariah 

dikeluarkan pada tahun 2009. Pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, salah 

satu teknik pengambilan sampel non 

probabilistic yang dilakukan berdasarkan 

kriteria yang disesuaikan dengan tujuan 

untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria berikut: 

1 Bank Umum Syariah yang telah berdiri 

sendiri (bukan unit usaha syariah). 

2 Bank tersebut menerapkan sistem Good 

Corporate Governance dan 

mempublikasikan laporan GCG dalam 

Annual Report-nya.  

3. Bank yang memiliki asset tertinggi mulai 

dari 200 Milyar sampai dengan 1 

Trilyun berdasarkan laporan keuangan 

di tahun 2016. Selain dilihat dari kriteria 

jumlah asset yang dimiliki BUS 

tersebut, penilaian  BUS yang dipilih 

juga dinilai berdasarkan banyaknya 

jumlah kantor cabang (KC), kantor 

cabang pembantu (KCP) dan Kantor Kas 

(KK). 

Berdasarkan kriteria tersebut, hanya ada 7 

BUS yang memiliki jumlah kantor cabang 

terbanyak yaitu Bank Muamalat Indonesia, 

Bank BRI Syariah, BNI Syariah, BCA 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri.  

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum 

Syariah Indonesia yang secara konsisten 

melaporkan laporan keuangan pada tahun 

2012 sampai dengan 2016. Dari 13 lembaga 

keuangan yang termaksud dalam Bank 

Umum Syariah, terdapat 7 lembaga 

keuangan yang mempunyai asset terbesar 

dan nasabah terbanyak di Indonesia. 

Berdasarkan metode purposive sampling, 

maka jumlah sampel yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 7 

perusahaan sampel. Periode pengamatan 

untuk pengujian hipotesis adalah tahun 

2012-2016, sehingga pooled data untuk 5 

periode sebesar 35 sampel (7x5).  

Deskripsi Perusahaan Yang dijadikan 

Objek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 5 

variabel yaitu ukuran dewan komisaris 

(X1), ukuran dewan direksi (X2), ukuran 

komite audit (X3), ukuran dewan pengawas 

syariah (X4), dan ROA (Y). sebelum 

diuraikan hasil analisis data, perlu 

dijelaskan terlebih dahulu mengenai 

deskripsi Statisitk dari setiap variabel. 

Deskriptif statistik bertujuan memberikan 

gambaran data variabel-variabel penelitian 

mengenai nilai maksimum, minimum, rata-
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rata dan standar deviasi untuk 35 data 

pengamatan 

 

 

  

 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa skor 

ukuran dewan komisaris berkisar antara 2 

sampai dengan 6, dengan mean sebesar 

3,9429 dan deviasi standar (std. deviation) 

1,18676. Ukuran dewan direksi berkisar 

antara 3 sampai dengan 8, dengan mean 

sebesar 4,2857 dan deviasi standar (std. 

deviation) 1,274. Ukuran komite audit 

berkisar antara 2 sampai dengan 7, dengan 

mean sebesar 3,7714 dan deviasi standar 

(std. deviation) 1,114. Ukuran dewan 

pengawas syariah berkisar antara 2 sampai 

dengan 3, dengan mean sebesar 2,4286 dan 

deviasi standar (std. deviation) 0,502, dan 

Return On Asset (Y) berkisar antara 0 

sampai dengan 3, dengan mean sebesar 

1,1683 dan deviasi standar (std. deviation) 

0,88951. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai SD (std. deviation) variabel 

ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan 

pengawas syariah dan Return On Asset 

lebih kecil dari pada nilai rata-rata (mean), 

yang mengindikasikan hasil yang baik. Hal 

tersebut dikarenakan standar deviasi 

mencerminkan penyimpangan dari data 

variabel tersebut yang lebih kecil dari nilai 

rata-ratanya. 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikansi (Uji F) 

Uji F bertujuan menguji signifikansi 

pengaruh secara simultan ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran 

komite audit, ukuran dewan pengawas 

syariah terhadap Return On Asset. Hasil uji 

F dengan program SPSS 17 disajikan 

seperti tabel berikut : 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 0,741 dengan tingkat 

signifikansi 0,572 > 0,05. Berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan ukuran dewan komisaris, ukuran 

dewan direksi, ukuran komite audit, ukuran 

dewan pengawas syariah terhadap Return 

On Asset. 

2. Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variasi 

dependen.Berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan alat analisis regresi 

berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat variabel independen 

yang signifikan pada tingkat signifikansi 

0,05. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas 

signifikansi untuk variabel ukuran dewan 

komisaris sebesar (0,254), variabel ukuran 

dewan direksi sebesar (0,720), variabel 

ukuran komite audit sebesar (0,953), dan 

untuk variabel ukuran dewan pengawas 

syariah sebesar (0,395). 

3. Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R2 dari 

model regresi digunakan untuk mengetahui 

besarnya kinerja keuangan yang dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. 

Berdasarkan pada table menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi menunjukkan 

nilai Adjusted R2 sebesar 0,031 (3,1%). Hal 

ini menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran 

komite audit, ukuran dewan pengawas 

syariah mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan sebesar 3,1% Sisanya 96,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang digunakan. 

 

 

 

 

4. Ukuran Dewan Komisaris 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah. Artinya jumlah 

dewan komisaris yang lebih banyak akan 

lebih efektif dalam pengawasan pada Bank 

Umum Syariah. 

Ditunjukkan melalui hasil Uji t, dimana 

X1 sebagai variabel independent (ukuran 

dewan komisaris) memiliki nilai t hitung > 

t tabel atau p value < 0,05. Yaitu diperoleh 

nilai t hitung sebesar -1,164 dengan nilai 

probabilitas 0,254 yang lebih besar dari 

0,05, maka H0 diterima artinya ukuran 

dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hisamuddin dan Tirta 

(2012) serta Tertius dan Christiawan (2015) 

yang menunjukkan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

5. Ukuran Dewan Direksi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran dewan direksi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah. Ditunjukkan melalui 

hasil Uji t, dimana X2 sebagai variabel 

independent (ukuran dewan direksi) 

memiliki nilai t hitung > t tabel atau p value 

< 0,05. Yaitu diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,362 dengan nilai probabilitas 

0,720 yang lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima artinya ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ika Kartika (2014) yang 
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menghasilkan bahwa variabel ukuran 

dewan direksi mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menghasilkan variabel ukuran 

dewan direksi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 

6. Ukuran Komite Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah. Ditunjukkan melalui 

hasil Uji t, dimana X3 sebagai variabel 

independent (ukuran komite audit) 

memiliki nilai t hitung > t tabel atau p value 

< 0,05. Yaitu diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,059 dengan nilai probabilitas 

0,953 yang lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima artinya ukuran komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marihot Nasution dan Dody 

Setiawan (2007) yang menghasilkan bahwa 

variabel ukuran komite audit mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menghasilkan 

variabel ukuran komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

7. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah.  

Ditunjukkan melalui hasil Uji t, dimana 

X4 sebagai variabel independent (ukuran 

dewan pengawas syariah) memiliki nilai t 

hitung > t tabel atau p value < 0,05. Yaitu 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,864 

dengan nilai probabilitas 0,395 yang lebih 

besar dari 0,05, maka H0 diterima artinya 

ukuran dewan pengawas syariah 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Irmala Sari (2010) yang 

menghasilkan bahwa variabel ukuran 

dewan pengawas syariah tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Secara simultan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran 

komite audit, ukuran dewan pengawas 

syariah terhadap Return On Asset, dimana 

nilai F hitung sebesar 0,741 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,572 > 0,05. Artinya 

ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan 

pengawas syariah secara bersama-sama 
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tidak bernilai signifikan serta tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada Bank Umum Syariah. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial 

(uji t) terhadap variabel ukuran dewan 

komisaris (X1) diperoleh nilai alpha (α) 

sebesar 0,254 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan Ha yang menyatakan “ secara 

parsial ada pengaruh signifikan antara 

jumlah dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah”, 

ditolak. Berarti tidak ada pengaruh yang 

nyata antara jumlah dewan komisaris (X1) 

terhadap kinerja keuangan perbankan (Y 

3. Berdasarkan pengujian secara parsial 

(uji t) terhadap variabel ukuran dewan 

direksi (X2) diperoleh nilai alpha (α) 

sebesar 0,720 lebih besar dari 0,05. hal ini 

menunjukkan Ha yang menyatakan bahwa 

“secara parsial ada pengaruh yang 

signifikan antara jumlah dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan perbankan” 

ditolak. Berarti tidak ada pengaruh yang 

nyata antara jumlah dewan direksi (X2) 

terhadap kinerja keuangan (Y) 

4. Berdasarkan pengujian secara parsial 

(uji t) terhadap variabel ukuran komite audit 

(X3) diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,953 

Lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan 

Ha yang menyatakan bahwa“ secara parsial 

ada pengaruh yang signifikan antara ukuran 

komite audit terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Umum Syariah” ditolak. Berarti 

tidak ada pengaruh yang nyata antara 

komite audit (X3) terhadap kinerja 

keuangan pada bank umum syariah (Y). 

5. Berdasarkan pengujian secara parsial 

(uji t) terhadap variabel ukuran dewan 

pengawas syariah (X4) diperoleh nilai alpha 

(α) sebesar 0,395 lebih besar dari 0,05 hal 

ini menunjukkan Ha yang menyatakan 

bahwa “secara parsial ada pengaruh yang 

signifikan antara ukuran dewan pengawas 

syariah terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah” ditolak. Berarti tidak 

ada pengaruh yang nyata antara ukuran 

dewan pengawas syariah (X4) terhadap 

kinerja keuangan (Y). 

6. Berdasarkan pengujian analisin regresi 

berganda membuktikan bahwa komite audit 

dan dewan pengawas syariah berpengaruh 

terhadap Return On Asset, sedangkan 

dewan komisaris dan dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Hasil penelitian menunjukkan Adjusted 

R Square yang rendah, yaitu sebesar 3,1%. 

Hal ini berarti masih ada faktor lain yang 

lebih besar dalam mempengaruhi kinerja 

keuangan selain ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, 

dan ukuran dewan pengawas syariah. 

2. Variabel komite audit dalam mengukur 

keefektifannya hanya diukur dengan 

menggunakan jumlah anggota tanpa 

memasukkan karakteristik lain seperti 
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kompetensi anggota, pendidikan dan faktor 

lainnya yang lebih dapat menunjukkan 

keefektifan komite audit. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis 

serta keterbatasan penelitian ini, dapat 

dikemukakan saran- saran sebagai berikut: 

1. Menambah periode penelitian menjadi 

lebih panjang agar efek dari mekanisme 

Good Corporate Governance dapat lebih 

dirasakan dalam mempengaruhi kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah. 

2. Menambah jumlah sampel perusahaan 

perbankan dengan tidak hanya melibatkan 

undang-undang atau peraturan yang 

mengikat perusahaan publik saja tapi lebih 

menitik beratkan pada peraturan yang 

mengikat perusahaan sendiri, misalnya 

peraturan Bank Indonesia Nomer 

8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum 

Syariah, sehingga perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian menjadi lebih banyak dan 

lebih representatif. 
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